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Abstrak

Berdasarkan data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dari Biro Pusat Statistik tahun 2019, tingkat
pengangguran lulusan diploma dan universitas masing-masing berada di kisaran 6-7%, jauh di atas
tingkat pengangguran lulusan SD (2,7%) dan SMP (5%). Dilihat dari data BPS tahun 1986 sampai
dengan Agustus 2021, jumlah pengangguran terbuka Iulusan universitas juga terus meningkat dari
tahun ke tahun. Lembaga pemeringkat perguruan tinggi Quacquarelli Symonds (QS) pada tahun 2019
mengemukakan fakta bahwa tidak ada hubungan yang jelas antara peringkat sebuah universitas dengan
kemampuan lulusannya mendapatkan pekerjaan, artinya peringkat universitas tidak menjamin dan
tidak berbanding lurus dengan employability. Kesenjangan antara dunia pendidikan dan Industri &
Dunia Kerja (IDUKA) telah menjadi perhatian para ahli. David Staley (Ohio State University)
mengatakan bahwa dalam persaingan global dengan lingkungan yang sangat dinamis, persiapan kerja
bahkan lebih penting bagi peserta didik, sehingga kurikulum pendidikan perlu bersinggungan dengan
kebutuhan tersebut. Staley mengkritik bahwa perguruan tinggi modern mengalami kemiskinan
imajinasi untuk menemukan diri mereka kembali, karena realitas dunia kerja membutuhkan lulusan
yang mampu berpikir kreatif, lintas disiplin ilmu, dan multidimensi. Taksonomi Bloom (1956) dan
Revisinya (2001) merupakan kerangka pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik; menyediakan bahasa yang sama tentang tujuan pendidikan, yang dapat menjembatani
materi pelajaran dan tingkat kemampuan. Taksonomi Bloom sampai sekarang juga masih digunakan,
bahkan diterapkan dalam dunia kerja. Dalam pendidikan bahasa Jepang, khususnya bidang
penerjemahan, metode dan langkah penerjemahan dapat ditempatkan dalam kerangka pembelajaran
taksonomi Bloom yang dapat menjadi jembatan antara dunia pendidikan dan IDUKA.

Kata kunci: taksonomi Bloom, kesenjangan, IDUKA, penerjemahan

Pendahuluan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim pada tahun 2020
meluncurkan kebijakan Merdeka Belajar dengan tujuan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Kemudian, untuk lingkup perguruan tinggi, pada tahun 2021 diluncurkan
Program Kampus Merdeka yang salah satu poinnya adalah “Hak belajar selama 3
semester di luar prodi studi”, yakni Perguruan tinggi wajib memberikan hak bagi
mahasiswa untuk secara sukarela, untuk melakukan kegiatan--yang adalah belajar di kelas
di kampusnya sendiri/kampus lain, magang atau praktik kerja di industri atau organisasi,
pertukaran pelajar, pengabdian masyarakat, wirausaha, riset, studi independen, maupun
kegiatan mengajar di daerah terpencil--sebanyak dua semester atau setara dengan 40 sks
(dari laman Kemendikbudristek 2021). Salah satu tujuannya untuk menjawab masalah
tingkat pengangguran lulusan diploma dan universitas masing-masing berada di kisaran
6-7%, jauh di atas tingkat pengangguran lulusan SD (2,7%) dan SMP (5%) (berdasarkan
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data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dari Biro Pusat Statistik tahun 2019). Dilihat
dari data BPS tahun 1986 sampai dengan Agustus 2021, jumlah pengangguran terbuka
lulusan universitas juga terus meningkat dari tahun ke tahun. Lembaga pemeringkat
perguruan tinggi Quacquarelli Symonds (QS) pada tahun 2019 mengemukakan fakta
bahwa tidak ada hubungan yang jelas antara peringkat sebuah universitas dengan
kemampuan lulusannya mendapatkan pekerjaan, artinya peringkat universitas tidak
menjamin dan tidak berbanding lurus dengan employability. Kesenjangan antara dunia
akademi dan praktisi juga disoroti oleh Bartunek (2014) yang mengatakan bahwa 87%
dari publikasi akademik adalah pernyataan pendapat normatif yang nonempirikal, cara
berpikir akademisi dan praktisi bagaikan dua dimensi yang berbeda. Hal ini juga
menimbulkan kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja (IDUKA), misalnya
dalam memformulasikan pertanyaan untuk suatu penelitian mendalam, akademisi akan
memulai dengan ulasan literatur, sedangkan praktisi sangat jarang melakukannya
(Nielsen, 2010; Shapiro, Kirkman, & Courtney, 2007 dalam Bartunek, 2014).

Pada tahun 1950 dalam Konferensi Asosiasi Psikolog Amerika, Benjamin Bloom
dkk mengemukakan bahwa evaluasi belajar di sekolah kebanyakan hanya meminta siswa
menjawab sesuai hafalan saja, padahal tujuan dari pembelajaran di sekolah adalah untuk
memaksimalkan potensi diri, kemampuan kognitif (berpikir), dan keterampilan siswa.
Hal senada tentang pendidikan juga telah jauh sebelumnya dikritik oleh ahli filsafat
Dewey (Dewey, 1910 dalam Zhelezova-Mindizov, 2019 ) dalam tulisannya tentang
filosofi pendidikan bahwa subjek dari suatu stimulus (misalnya, pelajar) bukanlah
penerima pasif, tetapi agen yang menanggapinya di tengah aktivitas lain yang sedang
berlangsung dalam ruang lingkup yang lebih besar (Williams, 2017).

Mengapa Taksonomi Bloom? Taksonomi Bloom ketika digunakan dalam
menyusun tujuan pendidikan dan juga mengukur hasil pembelajaran (learning outcomes).
Hasil pendidikan diharapkan dapat menjawab persyaratan yang diajukan oleh dunia kerja
seperti profesionalisme, manajemen, kepemimpinan; penyedia pendidikan itu sendiri
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, namun juga perlu menjawab tantangan dari dunia
kerja dengan menyelaraskan dengan kurikulum, cara penyampaian, dan strategi
asesmennya (Bateman, 2019). Pada tahun 2019, Tim Pusat Penilaian Pendidikan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan “Panduan Penulisan Soal Hots
(Higher Order Thinking Skills)” yang didasarkan pada Taksonomi Bloom Revisi. Di
dalamnya dijabarkan bahwa soal ujian akan mencerminkan hasil (outcomes) dari
pendidikan yang memungkinkan peserta didik untuk dapat : 1) mentransfer, menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimilikinya ke konteks yang baru atau cara
yang lebih kompleks; 2) berpikir kritis, menerapkan pertimbangan yang bijaksana (wise
judgement) atau menghasilkan kritik yang berdasar (reasoned critique); 3) menyelesaikan
masalah, mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dalam kehidupannya. Pendidikan
yang fokus pada LOTS bukan pada HOTS akan menghasilkan peserta didik yang pasif,
yang hanya pintar menghapal, meniru, tidak terampil menyelesaikan masalah, tidak kritis
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dan tidak kreatif, hal ini adalah seperti kritikan Bloom pada tahun 1950 tentang cara
evaluasi yang sekedar menghafal.

Pada tahun 1956, Bloom mengajukan suatu kerangka berpikir atau tipe berpikir
manusia yang akan membimbingnya dalam belajar dalam bukunya 4 Taxonomy of
Educational Objectives, Handbook 1: Cognitive Domain Taksonomi Bloom bersifat
hierarki dan kumulatif: artinya, setiap perilaku atau proses mental dibangun secara
bertahap, suatu tahap mendahului yang lain, dimulai dengan yang paling sederhana dan
diakhiri dengan yang paling kompleks. Kemudian direvisi oleh Krathwohl and Anderson
(2001) yang mengatakan bahwa cara berpikir yang berbeda-beda mempunyai kedudukan
yang sama, dan digunakan untuk berbagai macam pembelajaran. Taksonomi Bloom
kemudian direvisi dengan mengklasifikasikan cara berpikir yang digambarkan
menggunakan kata kerja. Selain ranah atau domain kognitif, Bloom juga memperhatikan
ranah afektif yang meliputi rasa, nilai, apresiasi, antusiasme, motivasi, dan sikap. Suatu
ranah yang tak kalah pentingnya dalam kehidupan bermasyarakat dan dalam bekerja.
Dalam makalah ini, penulis akan lebih banyak menyinggung ranah kognitif terkait proses
penerjemahan. Ranah kognitif terdiri dari LOT (Low Order Thinking/Tingkat berpikir
rendah) dan HOT (High Order Thinking/Tingkat berpikir tinggi), yang masing-masing
terdiri atas 3 level berpikir, yakni sebagai berikut:

Low Order Thinking (LOT)

Remember Understand Apply
Mengingat Memahami Menerapkan
Create Evaluate Analyze
Menciptakan Mengevaluasi Menganalisa

High Order Thinking (HOT)

Diagram 1. Urutan dari saling-ketergantungan horisontal dari 6 level kognitif

Di dalam pembelajaran bahasa, penerjemahan adalah salah produk akhir seperti
halnya bercerita, menulis esai, melakukan presentasi (Zhelezova-Mindizov, 2019). Untuk
dapat menerjemahkan, seseorang perlu memiliki 6 level kognitif seperti yang dijabarkan
di atas. Dalam makalah ini, penulis mencoba menjabarkan penerapan Taksonomi Bloom
Revisi dalam pembelajaran penerjemahan menggunakan materi yang akan berhubungan
langsung dengan pekerjaan penerjemahan yang sesungguhnya. Dengan tujuan agar di
masa yang akan datang, pembelajaran penerjemahan akan lebih terarah dan memberikan
panduan langkah-langkah penerjemahan bagi mahasiswa.

Metode
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Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, di mana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013). Peneliti melakukan analisis
data secara induktif dan lebih menekankan makna (data di balik yang teramati).

Data yang dikumpulkan adalah tugas terjemahan mahasiswa dari mata kuliah
Honyaku 1 dan Honyaku 2 Program Diploma Bahasa Jepang, Fakultas Humaniora,
Pendidikan dan Pariwisata, Universitas Teknologi Yogyakarta dari tahun 2017 sampai
dengan 2021. Tugas terjemahan yang diberikan beragam dan secara bertahap, dari materi
tingkat sederhana sampai kompleks, yakni awalan dan akhiran, ungkapan, onomatope,
peribahasa, puisi, lagu, sampai cuplikan suatu novel, berita koran untuk anak-anak,
sinopsis film animasi, dan sebagainya. Tugas yang dikumpulkan mahasiswa dibahas
bersama di kelas, dianalisa bersama, mulai dari tingkatan yang paling kecil, yakni tingkat
morfologi, sampai pada tingkat sintaksis dan semantik.

Dalam penelitian ini, cara menganalisa proses hasil terjemahan, melibatkan baik
LOT (Low Order Thinking/Tingkat berpikir rendah), maupun HOT (High Order
Thinking/Tingkat berpikir tinggi), disertai dengan contoh kasus. Setiap tahap kognitif
akan diberikan contoh dari hasil terjemahan mahasiswa beserta dengan uraian analisanya.

Hasil dan Pembahasan
Strategi pembelajaran dengan penerapan Taksonomi Bloom Revisi dalam mata
kuliah penerjemahan untuk memberikan kemampuan menerjemahkan kepada
mahasiswa secara maksimal, akan dijabarkan bertahap sesuai dengan level kognitif
dengan contoh kasus secara langsung sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas.
Ranah kognitif Bloom pada Diagram 1 kemudian dibagi lagi menjadi proses berpikir
yang lebih rinci. Hal ini membantu pendidik maupun pembelajar dalam menganalisa,
dalam hal ini teks yang akan diterjemahkan. Contoh kalimat di bawah ini diambil dari
tugas terjemahan yang dikumpulkan oleh mahasiswa dan pembetulan yang dilakukan
oleh dosen.
1.0. Remember (retrieving relevant knowledge from long-term memory)
Mengingat kembali pengetahuan yang berhubungan dari memori jangka panjang
1.1. Recognizing Mengenali
1.2. Recalling Mengingat kembali
Contoh penerapan:
(a) pola kalimat fungsi gramatikal: /% B35 5 & | 7= menyerang desa
Mengenali dan mengingat kembali: Pola ~X 9 &9 %

—> Terjemahan yang lebih tepat: bermaksud menyerang desa
(b) kanji (makna, cara baca)
K memiliki makna pohon, kayu; sesuai dengan konteks (lihat di poin 2.1)

240



Prosiding SEBAY A 2 Tahun 2022 E-ISSN: 2830-7607

2.0. Understand (Determining the meaning of instructional messages, including
oral, written, and graphic communication Memahami (Menentukan makna dari pesan
instruksional, termasuk lisan, tertulis, grafik komunikasi)

2.1. Interpreting Menafsirkan

2.2. Exemplifying Mencontohkan

2.3. Classifying Mengklasifikasikan
2.4. Summarizing Meringkas

2.5. Inferring Menyimpulkan

2.6. Comparing Membandingkan
2.7. Explaining Menjelaskan

Contoh penerapan:
(c) Menafsirkan suatu kata dari konteks keseluruhan.

X7 2 DTEDEF PR L T RICAZMSITS &, o
Terjemahan mahasiswa: Ketika dewa singa mendekati Ashitaka dan meletakkan
mulutnya di pohon yang telah ditusuk oleh San, pohon itu mati dan luka Ashitaka
sembubh.

Pembetulan: Begitu dewa singa mendekati Ashitaka dan meletakkan mulutnya di
ranting pohon yang telahk ditancapkan oleh San ...

(d) Exemplifying, Explaining
Memberikan contoh menggunakan kalimat yang lebih mudah dipahami.
FHEELIALZY SHD,
Terjemahan mahasiswa: dibuat kesal lawan bicara

(e) Contoh untuk memberikan pemahaman: FI4k % B RK~F70 %,
Siapa yang menyuruh? Siapa yang disuruh?

(f) Exemplifying, Classifying, Explaining
Menjelaskan fungsi gramatikal, dan menentukan fungsi gramatikal dari tiap kata
sebelum menerjemahkan (teks [7<-2 /] ] dari buku Nakamura Tempu):
OB & 9 (K Benda)O & DD (K. Keterangan) K27 b U > (#%)

I%(Subjek), fadtfE & (K. Benda)iE iy & % (K. Benda)5E 4212 (K. Sifat) 3 % (KK.
Pelengkap)ZE iy B 3% &\ 9 (K. Pelengkap) & @ % (Objek) > < % Z & % (Predikat).,
% D (Keterangan) 7" U > > 7L () 1Z(Objek) L TV % (KK. Pelengkap)? T
(Keterangan)& ¥ &% 97 (Predikat)

(g) Exemplifying, Classifying, Summarizing, Inferring, Explaining
Penjelasan tentang pemakaian bentuk pasif: terbatas pada kata kerja (KK) yang
menunjukkan tindakan, bukan keadaan, baik transitif maupun intransitif.
KK intransitif non-tindakan tidak dapat diubah ke dalam bentuk pasif.
‘ ‘ Klasifikasi ‘ Contoh kata kerja ‘ B. Pasif ‘
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g.1 | KK transitif BRL, i, O, 785 N
g.2 | KK intransitif tindakan BA, £5. &=, o v
g3 | KK intrs bukan-tindakan | fivs, PHE D, £ D X

(h) Interpreting, Exemplifying, Classifying, Comparing, Explaining

Penjelasan bentuk Teiru T > % dalam penerjemahan yang seringkali
diterjemahkan menjadi “sedang”, padahal T\ % juga menunjukkan kebiasaan,
rutinitas, juga  keadaan, dan perlu melihat konteks  untuk
menginterpretasikannya. Untuk itu, diberikan contoh dan perbandingan dengan
suatu klasifikasi yang sistematis.

No. | Klasifikasi kata Contoh kalimat Penerjemahan
kerja
h.l1 | KK transitif TN 5H, 5 L C | Sedang makan, sedang
W5 belajar
h.2 KK intransitif | FTCW\W5, E£->TW5 | Sedang tidur, sedang lari
tindakan

h.3 | KK intr non- | AL TW5 ., BFE - T | Patah, tertutup

tindakan W3
h.4 | KK + keterangan Xy NASN/NZA T | (Saya) Pergi pulang ke
S>TWND, kampus naik bis.
fFH . BEACHARE (Saya) Setiap hari belajar
B LT\ B, bahasa Jepang di
perpustakaan.

3.0. Apply (carrying out or using a procedure in a given situation)

Mengaplikasikan (Melakukan atau menggunakan suatu prosedur dalam situasi yang
telah ditentukan)

3.1. Executing Menjalankan

3.2. Implementing ~ Menerapkan

242

Contoh: Tugas terjemahan mahasiswa dari sinopsis [ % ® ® 7 4]

() &Iz LT TZoHF LAERWmIL EEL, T ¥ DICET
ZREDETEOEIT THEI 2> TLE I,
ZDOUEDRITEOIL —>, FEh TV,

Tatarigami tumbang namun dia memberi Ashitaka luka yang parah, kemudian dia
berkata, “Ingatlah penderitaan ini!”, sebelum akhirnya busuk meleleh dan

menghilang|. Sebongkah besi tertinggal di belakangd mayatnya.

‘ 1.1 ‘ Melihat konteks: “busuk, meleleh, dan lenyap”
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Terjemahan awal: “tertinggal di belakang mayat”, artinya “masih tertinggal,
tidak lenyap”, sehingga terjemahan ini tidak tepat.

1.2 | Makna 7% berdasarkan : Setelah, Belakang, Jejak
(https://dictionary.goo.ne.jp/srch/en/%ES5%BE%8C/m0u/)

Dari konteks, dalam wacana ini #& lebih tepat bila diterjemahkan sebagai

“j ej ak”.

4.0. Analyze (breaking material into its constituent parts and detecting how the parts
relate to one another and to an overall structure or purpose)
Menganalisa (memecah-mecah suatu materi dalam komponen pembentuk dan
mendeteksi bagaimana komponen yang satu berhubungan dengan yang lain dalam
suatu struktur keseluruhan atau tujuan).
4.1. Differentiating  Membeda-bedakan
4.2. Organizing Mengorganisasikan (mengelompokkan)
4.3. Attributing Memberi atribut
Contoh: Tugas terjemahan mahasiswa dari sinopsis “Howl’s Moving Castle”.
() Hukum M-D: EfHZRY 7 1 =13, T RoT-XEPBELICETELZX
FHER 2T L B> ThE LT,

Terjemahan mahasiswa:_Sophie serius ingin mewarisi toko topi yang ditinggalkan

mendiang ayahnya.

(j.1) Differentiating & Attributing: Susunan kata bahasa Jepang adalah M-D,
sedangkan bahasa Indonesia adalah D-M.

HiiH7eY 74— >M=HiEH;D=Y7 1 —

Terjemahan yang tepat: Sophie yang rajin

(j.2) Differentiating, Organizing, Attributing
Subjek, ditandai oleh partikel : HmBZRY 7« “—
Predikat, berada di akhir kalimat: 52\ JfE23 72 (P Ui & o TnE L7

= F 7217 Ui yang merupakan singkatan dari 5217 72 15 4UE 72 57200
Objek, ditandai oleh partikel : T 2o e 8 & LT-iE ?E
Objek terdiri dari frase dengan susunan M-D, M-D = =< 72 5> 7= B & L 7z;
D =iH 1=

5.0. Evaluate (making judgments based on criteria and standards)
Mengevaluasi (Membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar)
5.1. Checking Mengecek/memeriksa

5.2. Critiquing Mengkritik
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(k) Tak dapat dipungkiri bahwa dalam kemajuan teknologi menawarkan banyak

kemudahan menerjemahkan, mahasiswa banyak menggunakan kamus daring seperti

Google Translate. Ketika memeriksa hasil terjemahan mahasiswa, hal-hal yang perlu

terus diingatkan dan ditekankan antara lain sebagai berikut:

1. Ketika menerjemahkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang (atau asing
lainnya), gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

2. Menggunakan lebih dari satu macam kamus untuk mendapatkan kata yang
paling akurat, misalnya https://ejje.weblio.jp/ , https://dictionary.goo.ne.jp/,

https://translate.google.com/ , https://kbbi.kemdikbud.go.id/, dsb.

3. Menggunakan kamus Jepang-Jepang [EZ&## 1L agar dapat memahami makna

bahasa Jepang dengan lebih akurat, contoh https://dictionary.goo.ne.jp/,
https://sakura-paris.org/dict/ , dsb.

6.0. Create (putting elements together to form a novel, coherent whole or make an

original product)

Menciptakan (memadukan elemen-elemen untuk membentuk suatu kesatuan utuh

atau suatu produk baru)
6.1. Generating Mengeluarkan
6.2. Planning  Merencanakan
6.3. Producing Menghasilkan

Hasil akhir dari pembelajaran
mata  kuliah Honyaku adalah
terjemahan suatu wacana dari Bahasa
Jepang (bahasa sumber) ke dalam
Bahasa Indonesia (bahasa sasaran).
Untuk memberikan  pengalaman

ANIADH LD F Z AL H LT s o |

HBH, 274 —dWEwn s WoBic i3 Twna L, fit
DWLDT FERI T EF. BOTRICHES L. MAES L DA
DUTHSEIZ 2 F L. ¥ 7 4 —3RMEE L AR oM 2 K
i?‘&\t‘ noéd)a.txtz‘:o’n.iorzi&!nu.o-e't ]

CEEF TR TR LR LA LT A2, HOWNER
&-nrml. Emsrorm_mttl.a 33

Suatu hari, ketika Sophie pergi berbelanja dengan Markl di keea, dia
dari

v
mengubah susunan rak saat membersibkannya. Howl yang dep:

tidak bisa menahan diri karena t-d;k ada gunanya hidup jika dia tidak
<cantik, roh ¥a menjadi lendir.

(1) Cuplikan tugas terjemahan sinopsis cerita
Howl’s Moving Castle

nyata menerjemahkan, maka mahasiswa perlu menciptakan atau menghasilkan suatu
produk akhir. Berikut adalah contoh tugas dari mata kuliah Honyaku 2. Mahasiswa secara
berkelompok ditugaskan mencari sinopsis cerita animasi Studio Ghibli dalam bahasa

@apun

(m) Cuplikan presentasi terjemahan

sinopsis film animasi Mononokehime.

Jepang, mencari cuplikan gambar dari
anime, dan mempresentasikan dalam
bentuk Power Point. Teks asli dalam
bahasa Jepang tetap disertakan dalam
presentasi bersama terjemahan, dan
dipotong-potong dalam bentuk satu
kesatuan atau satu paragraf. Tujuannya
adalah agar dapat dibandingkan secara
langsung untuk memudahkan
pemeriksaan. Demikianlah alur
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pembelajaran penerjemahan bila diletakkan dalam kerangka ranah kognitif Bloom. Dari
sini diketahui bahwa untuk menghasilkan satu kesatuan terjemahan, mahasiswa perlu
memiliki 6 tahap kemampuan berpikir kognitif Bloom. Membetulkan terjemahan
mahasiswa dengan langsung memberikan terjemahan yang benar, tidak akan
mengembangkan kemampuan berpikir. Terkait hal ini, Divsar (2020) mengemukakan
bahwa kurikulum pendidikan di perguruan tinggi masih lebih banyak menekankan LOT,
sementara untuk menerjemahkan membutuhkan kemampuan yang lebih kompleks atau
lebih tinggi (HOT) seperti menganalisa, mengevaluasi, dan menciptakan. Ghaemi (2020)
secara statistik menemukan hubungan yang signifikan hubungan antara Perolehan
Kompetensi Penerjemahan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOT) dari
penerjemah pemula. Semua subkomponen dari HOT sangat membantu penerjemah untuk
meningkatkan kompetensi dan hasil terjemahan mereka.

Terkait dengan evaluasi hasil pembelajaran, Magdalena (2021) dalam
penelitiannya pembelajaran, menemukan bahwa pendidik sudah paham betul tentang
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, serta alat evaluasinya, namun masih asing
dengan“Taksonomi Bloom”.”. Koksal, D. ,& Ulum, O.G. (2018) dalam penelitiannya
mengenai asesmen bahasa menemukan bahwa sebagian subjek penelitian belum
mengenal taksonomi Bloom. Dalam hal pendidikan bahasa di perguruan tinggi vokasi,
Putera (2021) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat ditekankan dalam
proses penyusunan karya tulis ilmiah tersebut, sehingga diharapkan mahasiswa memiliki
profil lulusan nantinya yang dapat bersaing di dunia kerja.

Simpulan

Kemampuan menerjemahkan merupakan kemampuan tertinggi yang diharapkan
dapat dikuasai oleh seseorang yang mempelajari bahasa asing ketika memasuki dunia
kerja. Kesenjangan harapan IDUKA dan outcome pendidikan bahasa dapat dijembatani
dengan menerapkan Taksonomi Bloom Revisi dalam proses pembelajaran penerjemahan,
mulai dari tahap sederhana sampai wacana yang kompleks sesuai dengan enam level
kemampuan dalam ranah kognitif. Selain kemampuan secara kognitif, dalam
penerjemahan juga dibutuhkan kemampuan di ranah afektif, yang tercermin pada perilaku
dalam proses penerjemahan, seperti rasa tanggung jawab terhadap hasil terjemahan yang
mendorong penerjemah untuk mempelajari latar belakang budaya; motivasi untuk
mempelajari hal-hal baru, semangat rela mengorbankan waktu untuk mendalami literatur
terkait materi terjemahan, agar dapat menentukan pemilihan kata yang tepat, memahami
konteks, dan menangkap maksud penulis dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan
sosialisasi dan implementasi Taksonomi Bloom Revisi dalam kurikulum pendidikan
bahasa yang menyeluruh, baik LOT maupun HOT.
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